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ABSTRAK

Siti Komariyati: 1601045093 “Kesantunan Berbahasa Pada Tradisi
Palang Pintu”, Skripsi, Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuan penggunaan prinsip

kesantunan berbahasa pada tradisi palang pintu.
Penulis menggunakan metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
teknik simak catat. Teori yang digunakan adalah Leech dalam Chaer (2010)
tentang prinsip kesantunan berbahasa yang dibagi menjadi enam maksim yaitu
maksim kebijaksanaan, maksim penerimaan, maksim kemurahan, maksim
kerendahan hati, maksim kecocokan dan maksim kesimpatian.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tradisi palang pintu terdapat
pematuhan maksim dan pelanggaran maksim. Pematuhan maksim kebijaksanaan
terdiri 7 pasangan dialog, maksim penerimaan terdiri O pasangan dialog, maksim
kemurahan terdiri 7 pasangan dialog, maksim kerendahan hati terdiri O pasangan
dialog, maksim kecocokan terdiri 12 pasangan dialog dan maksim kesimpatian
terdiri O pasangan dialog. Beberapa pelanggaran maksim yang ditemukan meliputi
pelanggaran maksim kebijaksanaan 5 pasangan dialog, pelanggaran maksim
penerimaan 0 pasangan dialog, pelanggaran maksim kemurahan 33 pasangan
dialog, pelanggaran maksim kerendahan hati 8 pasangan dialog, pelanggaran
maksim kecocokan 0 pasangan dialog dan pelanggaran maksim kesimpatian 1
dialog. Di dalam hasil penelitian ini yang lebih dominan adalah pelanggaran
maksim kemurahan.

Kata kunci : kesantunan berbahasa, palang pintu dan maksim
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ABSTRAK

Siti Komariyati: 1601045093. “Politeness in the language of the doorstop
tradition”. Essay. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education, University
of Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka.

The method used is descriptive method with note-taking technique. The
theory used is Leech in Chaer (2010) about the principle of politeness in language
which is divided into six maxims, They are, tack maxim, generosity maxim,
approbation maxim, modesty maxim, agreement maxim and sympathy maxim.
Based on the results of research that the tradition of the doorstop there is a
maximal fall and maxim violation.

The tack maxim consists of 7 dialogue pairs, the generosity maxims
consist of 0 dialogue pairs, the approbation maxims consist of 7 dialogue pairs,
the modesty maxims consist of 0 dialogue pairs, the agreement maxims consist of
12 dialogue pairs and the sympathies maxim consists of 0 dialogue pairs. Some of
the maxims violations found included violations of the tack maxims of 5 dialogue
pairs, violations of the generosity maxims of O dialogue pairs, violations of the
approbation maxims of 33 dialogue pairs, violations of the modesty maxims of 8
dialogue pairs, violations of the agreement maxims of O pairs of dialogues and
violations of the sympathy maxims of 1 dialogue. In the results of this study the
more dominant is the violation of the approbation maxims.

Keywords: politeness of language, tradition of doorstop and maxims
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan ragam budaya,
suku bangsa dan tradisi. Setiap provinsi memiliki ciri khas yang berbeda beda,
namun perbedaan tersebut dapat terangkum dalam kesatuan sesuai dengan
semboyan negara yaitu Bhineka Tunggal Ika. Salah satu suku bangsa di
Indonesia adalah Suku betawi. Suku betawi merupakan sebuah suku bangsa di
Indonesia yang penduduknya umumnya bertempat di Jakarta (Pamungkas dan
Wahyudi, 2015) di dalam suku betawi ada beberapa adat dan tradisi salah satu
adalahnya Palang Pintu.

Tradisi palang pintu merupakan salah satu tradisi yang menjadi
identitas masyarakat Betawi di Jakarta. Tradisi ini menjadi bagian dalam
prosesi upacara pernikahan adat Betawi sejak zaman nenek moyang (Suryani
dan Sagiyanto,2017). Tradisi palang pintu tidak hanya terdapat komunikasi
dalam bentuk kalimat tetapi juga dalam bentuk karya sastra yaitu pantun.
Dalam tradisi ini, jawara yang bertindak sebagai perwakilan mempelai laki-laki
dan perempuan akan saling menunjukan kemampuan memperagakan gerakan
silat, melontarkan dialog dan pantun satu sama lain. Tradisi palang pintu
menyimbolkan ujian yang harus dilalui mempelai laki-laki untuk meminang
pihak perempuan. Jawara dari daerah asal laki-laki harus bisa mengalahkan
jawara yang berasal dari daerah tempat tinggal perempuan. Hal ini sesuai

dengan pelaksanaannya di mana rombongan mempelai laki-laki harus melewati
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hadangan tantangan yang diberikan oleh pihak perempuan. Sementara itu,
berbalas pantun dimaknai sebagai manifestasi dari diplomasi.

Berbalas pantun merupakan ciri khas yang dilakukan dalam tradisi
Palang Pintu pada bagian pernikahan masyarakat betawi, karena berbalas
pantun sebagai penyambung dalam berinteraksi atau berkomunikasi jawara
sebagai perwakilan mempelai laki-laki dan perempuan untuk saling
melontarkan pantun satu sama lain. Pantun adalah jenis puisi melayu lama
yang satu baitnya terdiri atas empat larik dan bersajak a-b-a-b. Larik pertama
dan kedua berupa sampiran, sedangkan larik ketiga dan keempat berupa isi.
Sampiran tidak berisi maksud, hanya diambil rima persajaknya. Jadi jika
hendak membuat pantun, sebaiknya membuat dulu isinya, kemudian menyusul
sampirannya (Kaswan dan Rita, 2008 ).

Dalam tradisi Palang Pintu terdapat komunikasi yang saling
berinteraksi satu sama lain. Yang awalnya terjadi dialog yang sopan. Masing-
masing saling bertukar salam, masing-masing saling mendoakan, sampai
akhirnya pelan-pelan situasi memanas lantaran pihak pengantin perempuan
ingin menguji kesaktian dan juga kepandaian pihak pengantin laki-laki dalam
berilmu silat dan mengaji. Dari kejadian proses komunikasi yang ada dalam
tradisi Palang Pintu bisa dilihat bagaimana kesantunan berbahasanya.

Pembelajaran di sekolah mengandung empat aspek yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Salah satu aspek yang akan dibahas

berbicara, pembelajaran berbicara mengutamakan tentang kesantunan
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berbahasa. Siswa mampu menambah wawasan tentang prinsip kesantunan
berbahasa.

Keterkaitan bahasa dengan budaya sangat erat, keduanya tak dapat di
pisahkan. tradisi palang pintu dapat dijadikan pembelajaran disekolah untuk
menambah wawasan kepada siswa prinsip pelanggaran dan pematuhan
kesantunan berbahasa dan juga dapat memberitahuan atau mengenalkan kepada
siswa salah satu suku betawi yang masih digunakan hingga saat ini, sehingga
proses belajar mengajar tidak monoton.

Kesantunan atau etiket adalah tatacara, adat, atau kebiasaan yang
berlaku dalam masyarakat. Kesantunan merupakan aturan perilaku yang
ditetapkan dan disepakati bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga
kesantunan sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh perilaku sosial.
Oleh karena itu, kesantunan ini biasa disebut “tatakrama” ( Milsihkah, 2014 )

Kesantunan berbahasa, khususnya dalam komunikasi verbal dapat
dilihat dari beberapa indikator, satu diantara indikator tersebut adanya maksim-
maksim dalam tuturan. Maksim-maksim tersebut terdiri atas maksim
kebijaksanaan, maksim penerimaan, maksim kemurahan, maksim kerendahan
hati, maksim kecocokan dan maksim kesimpatian. Penerapan prinsip
kesantunan berbahasa yang berupa pematuhan terhadap maksim-maksim
kesantunan dalam berkomunikasi sangatlah penting, dari setiap maksim-
maksim tersebut memiliki peranan perbedaan, antara lain (1) dengan mematuhi
maksim kebijaksanaan, setiap peserta pertuturan harus meminimalkan

kerugian orang lain, atau memaksimalkan keutungan bagi orang lain, (2)
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dengan mematuhi maksim penerimaan, setiap peserta pertuturan untuk
memaksimalkan kerugian bagi diri sendiri dan meminimalkan keuntungan diri
sendiri, (3) dengan mematuhi maksim kemurahan, setiap peserta pertuturan
untuk memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain dan meminimalkan rasa
tidak hormat kepada orang lain, (4) dengan mematuhi maksim kerendahan hati,
setiap peserta pertuturan untuk memaksimalkan ketidakhormatan pada diri
sendiri dan meminimalkan rasa hormat pada diri sendiri, (5) dengan mematuhi
maksim kecocokan, setiap peserta penutur dan lawan tutur memaksimalkan
kesetujuan diantara mereka dan meminimalkan Kketidaksetujuan diantara
mereka, (6) dengan mematuhi maksim kesimpatian, setiap peserta pertuturan
untuk memaksimalkan rasa simpati dan meminimalkan rasa antipati kepada
lawan tuturnya. ( Leech dalam Chaer, 2010)

Jadi, inilah alasan penulis mengambil judul Kesantunan Berbahasa Pada
Tradisi Palang Pintu. Sebelumnya juga sudah ada yang penelitian lain tentang
kesantunan berbahasa dalam novel yang dilakukan oleh (Alfiah, lin : 2014)
meneliti dengan judul “Kesantunan Berbahasa Dalam Tuturan Novel Para
Priyayi Karya Umar Kayam”,  kesantunan berbahasa dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh (Yudyati, Rindy Loryta : 2016) meneliti
dengan judul “Kesantunan Berbahasa dalam Pembelajaran Berkomentar” dan
kesantunan berbahasa dalam lingkungan santri yang dilakukan oleh (Amalia,
Yuli : 2017) meneliti dengan judul “Kesantunan Berbahasa Indonesia dalam

Interaksi Santri di Lingkungan Pondok Pesantren Islam Darussalam Putri
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Jember”. Dari ketiga penelitian memiliki perbedaan dengan penelitian ini,
letaknya di objeknnya. Penelitian ini objeknya tradisi palang pintu.
. Fokus dan Subfokus Penelitian
1. Fokus
Fokus penelitian ini adalah penggunaan prinsip kesantunan berbahasa
pada tradisi palang pintu.
2. Subfokus
Setelah penulis membuat fokus penelitian, maka penulis membuat
subfokus penelitian sebagai berikut :
2.1. Penggunaan prinsip maksim kebijaksanaan pada tradisi palang pintu.
2.2. Penggunaan prinsip maksim penerimaan pada tradisi palang pintu.
2.3. Penggunaan prinsip maksim kemurahan pada tradisi palang pintu.
2.4. Penggunaan prinsip maksim kerendahan hati pada tradisi palang pintu.
2.5. Penggunaan prinsip maksim kecocokan pada tradisi palang pintu.
2.6. Penggunaan prinsip maksim kesimpatian pada tradisi palang pintu.
. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian, maka penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut: Bagaimana penggunaan prinsip kesantunan berbahasa pada tradisi
palang pintu ?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan prinsip kesantunan

berbahasa pada tradisi palang pintu.
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E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan
empiris.
1. Manfaat secara teoritis

1.1. Mengembangkan wawasan tentang penggunaan kesantunan berbahasa

terdapat pada tradisi.
2. Manfaat secara empiris

2.1. Dapat memberikan sumber referensi baru untuk penelitian berikutnya
dan dapat dijadikan motivasi bagi peneliti lainnya.

2.2. Dapat memberikan pengetahuan kepada siswa tentang masalah
kesantunan berbahasa untuk mengoptimalkan pembelajaran bahasa dan
sastra di sekolah

2.3. Dapat memberikan masukkan kepada guru upaya meningkatan

pembelajaran di sekolah.
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